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ABSTRACT 

This study aims to analyze and examine the urgency of legal protection for children in Aceh 

Barat Daya district. Violence against children, sexual abuse of children, trafficking of children 

to be exploited as commercial sex workers, neglect of children, and killing of children are still 

common. This can prove that child protection in Indonesia is still very weak so that it must 

receive special attention from both the state, government, local government, parents, families 

and the community around the child. The large number of criminal cases against children in 

Aceh Barat Daya district indicates that the application of legal protection for children is still 

very weak, thus legal protection for children in Aceh Barat Daya district is an urgent matter. The 

method used in analyzing and reviewing is research on normative juridical law, namely research 

whose object is normative law in the form of legal principles and the legal system, in which this 

research describes the urgency of legal protection for children in Aceh Barat Daya district. The 

number of cases of criminal acts against children that occurred in Southwest Aceh district adds 

to the black list of poor legal protection for children in Indonesia. Therefore the protection of 

children in Aceh Barat Daya district is an urgent matter. 
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1. PENDAHULUAN 

Anak adalah salah satu anugerah dari 

Tuhan Yang Maha Esa yang kelak akan 

berhasil dan mewarisi negeri. Sesuai dengan 

maksud alinea 4 Pembukaan UUD 1945, 

“untuk melindungi segenap bangsa 

Indonesia dan seluruh tumpah darah 

Indonesia dan untuk memajukan 

kesejahteraan umum, mencerdaskan 

kehidupan bangsa”, pemberian hak-hak anak 

dapat membantu suatu negara mencapai 

tujuannya. tujuan. Oleh karena itu, sesuai 

dengan amanat UUD 1945, anak harus 

diberikan perlindungan khusus agar hak-

haknya terlindungi sebagai generasi yang 

akan maju dan mencerdaskan kehidupan 

bangsa di masa depan. 

Pasal z31 zUUD z1945 zmenegaskan zbahwa 

z“setiap zwarga znegara zberhak zmendapat 

zpendidikan, zsetiap zwarga znegara zwajib 

zmengikuti zpendidikan zdasar, zdan 

zpemerintah zwajib zmembiayainya,” zantara 
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zlain. Oleh zkarena zitu, zsetiap zwarga znegara 

zIndonesia, ztermasuk zanak-anak, zmempunyai 

zhak zdasar zuntuk zmemperoleh zpendidikan 

zpada zsetiap zjenjang zdan zdalam zsegala 

zbentuk, zdan zperwujudan zhak ztersebut ztidak 

zboleh zmengorbankan zprinsip zkeadilan zdan 

zpemerataan zbagi zsemua zanak zdalam 

zmengejar zsuatu zpendidikan. Undang-

Undang zRepublik zIndonesia zNomor z4 

zTahun z1979 ztentang zKesejahteraan zAnak, 

zPasal z2 zayat z(3) zdan z(4), zmenyatakan 

zbahwa z“Anak zberhak zatas zpemeliharaan 

zdan zperlindungan zselama zdan zsetelah 

zmengandung zdan zmelahirkan.” zAnak-anak 

zmemiliki zhak zuntuk zdilindungi zdari 

zlingkungan zyang zakan zmenghalangi zatau 

zmengganggu zperkembangan zdan 

zpertumbuhan zalami zmereka. Dengan 

zdemikian zorang zakan zmulai zberasumsi 

zbahwa zperlindungan zhukum zanak 

zdiperlukan zuntuk zmemastikan zbahwa 

zmereka zdiperlakukan zsecara zadil. Upaya 

zperlindungan zhak zanak zharus zdilakukan 

zsecepat zmungkin zagar zsetiap zanak zmampu 

zmengemban ztugas zsebagai zgenerasi zpenerus 

zbangsa zdan zagar zanak zmemperoleh 

zkesempatan zyang zsebaik-baiknya zuntuk 

zperkembangan zmental, zfisik, zdan zsosial 

ztanpa zdiskriminasi zatau zpelecehan. 

Indonesia zsudah zmemiliki zundang-

undang zyang zmengatur ztentang zanak zyaitu 

zUU zNo. 35 zTahun z2014 zyang zmengubah 

zUU zNo. 23 zTahun z2002 zyang zmengatur 

ztentang zperlindungan zanak. Sumber zutama 

zinformasi zmengenai zpenjatuhan zsanksi zatau 

zhukuman zterhadap zmereka zyang zmelakukan 

zkejahatan zterhadap zanak zadalah zundang-

undang zini. Namun zdiyakini zsampai zsaat zini 

zkorban z(anak) ztelah zmendapatkan 

zperlindungan zhukum zsecara zutuh zketika 

zpelaku ztelah zdikenakan zsanksi zatau 

zhukuman. Walaupun zhal zini ztidak 

zsepenuhnya zmemberikan zjaminan zyang zsah 

zbagi zpara zkorban z(anak-anak). Bukti 

zmenunjukkan zbahwa zpembunuhan zanak-

anak, zperdagangan zmereka zuntuk zpekerja 

zseks zkomersial, zpenelantaran zmereka, zdan 

zkekerasan zterhadap zanak zterus zmeluas. Ini 

zmungkin zmenunjukkan zbahwa zkerangka 

zasuransi zanak zIndonesia zmasih zbelum zada, 

zyang zmembutuhkan zperhatian zkhusus zdari 

znegara zbagian, zpemerintah zdan zlegislatif 

zdaerah, zserta zdari zorang ztua zanak zdan 

zdaerah ztempat ztinggal zanak ztersebut. 

Sehingga zterjalinnya zharmonisasi zuntuk 

zmenciptakan zlingkungan zanak zbebas 

zkekerasan, zpelecehan zseksual, zperdagangan 

zanak, zpenelantaran zanak, zhingga 

zpembunuhan zanak. 

Kejahatan zterhadap zanak zdi zIndonesia, 

zseperti zpenelantaran zanak, zpenganiayaan 

zanak, zpembunuhan zanak, zpenggunaan zanak 
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zsebagai zbudak zseks zuntuk zmencari 

zkeuntungan, zpenganiayaan zanak, zdan 

zpelecehan zseksual zanak, ztelah zkembali 

zmenjadi zhal zyang zlumrah. Bahkan, zinsiden 

zini zdilaporkan zsetiap ztahun, zkeadaan zini 

zterus-menerus zterjadi. Hal zini zdipandang 

zsebagai zbukti zbahwa zanak-anak zdi 

zIndonesia ztidak zmendapatkan zperlindungan 

zhukum zyang zlayak. Sistem zperlindungan 

zanak zdi zIndonesia zmendapat zkecaman zkeras 

zdari zberbagai zpihak zatas zupaya zpemerintah 

zuntuk zmenjamin zanak zmendapatkan 

zperlindungan zhukum zsebagai zbagian zdari 

zhak zasasinya zuntuk zmenjamin zkelangsungan 

zhidup zdan zpenghidupannya. Pasal z1 zayat 

z(12) zUU zNo. 35 zTahun z2014, zyang 

zmengubah zUU zNo. 23 zTahun z2002, 

zmenyatakan zbahwa z“Hak zanak zmerupakan 

zbagian zdari zhak zasasi zmanusia zyang zwajib 

zdijamin, zdipertahankan, zdan diwujudkan 

oleh orang tua, keluarga, masyarakat, 

negara. , pemerintah, dan pemerintah 

daerah.” Oleh karena itu, perlindungan 

hukum anak dipandang sebagai masalah 

yang sangat serius. 

Pusat zPelayanan zTerpadu zPemberdayaan 

zPerempuan zdan zAnak z(P2TP2A) zKabupaten 

zAceh zBarat zDaya zmenangani z8 zpengaduan 

zkekerasan zdan zpelecehan zseksual zdi 

zlingkungannya zsepanjang ztahun z2020. 

Enam zdari zdelapan zkasus zyang zditangani 

zpihaknya zadalah zkasus zperkosaan zdan 

zpelecehan zseksual, zsedangkan zkasus zlainnya 

zdua zadalah zkekerasan zdalam zrumah ztangga 

z(KDRT) zyang zdilakukan zoleh zorang ztua 

zkorban. Pada ztahun z2021, zPengadilan 

zSyar'iyah zBlang zpidie zKabupaten zAceh 

zBarat zDaya ztelah zmemutus ztidak zkurang 

zdari z8 zkasus zkekerasan zdan zpencabulan 

zterhadap zanak, zdan zpada ztahun z2022, 

zPengadilan zSyar'iyah ziyah zBlang zpidie 

zKabupaten zAceh zBarat zDaya zjuga 

zmemutuskan ztidak zkurang zdari z5 zkasus 

zpenganiayaan zdan zkekerasan zterhadap zanak. 

Sekalipun zterjadi zpenurunan zkasus 

zkekerasan zdan zpelecehan zseksual zterhadap 

zanak zpada ztahun z2022, ztidak zmenjamin 

zkejadian zserupa ztidak zakan zterjadi zlagi.  

Seorang zanak zberusia z14 ztahun zyang 

zdidakwa zmemperkosa zanak zberusia z7 ztahun 

zdinyatakan ztidak zbersalah zoleh zPengadilan 

zBlang zPidie zSyar'iyah zdi zKabupaten zAceh 

zBarat zDaya, zmenyoroti zkurangnya 

zperlindungan zhukum zbagi zanak-anak. 

Sebelum zsidang zperkara znomor 

z1/JN.Anak/2022/MS.Bpd, zJaksa zPenuntut 

zUmum zmeminta zagar zpelaku zdiberikan 

zhukuman z60 zbulan zdi zLembaga zPembinaan 

zKhusus zAnak z(LPKA). Namun, zsyarat zJPU 

zagar zterdakwa z(pelaku) zdinyatakan zbersalah 

zsecara zsah zdan zmeyakinkan zmelakukan 

zpemerkosaan ztidak ztercapai, zmenurut zhakim 
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zdalam zputusannya. Oleh zkarena zitu, zpara 

zkorban zberharap zbahwa zbanding zakan 

zmenghasilkan zkeadilan, zmemastikan zbahwa 

zhak-hak zmereka zdilindungi zdengan zcara 

zyang zmasuk zakal zdan zterhormat, zdan zbahwa 

zpelaku zdihalangi zuntuk zmelakukan 

zkejahatan zdi zmasa zdepan. Keselamatan 

zanak-anak zdi zKabupaten zAceh zBarat zDaya 

zmenjadi zperhatian zyang zharus zdiperhatikan 

zoleh zpemerintah zdaerah, zterlihat zdari 

zkejadian-kejadian ztersebut. 

Masa zdepan znegara zIndonesia zdapat 

zdilihat zdari zkualitas zgenerasi zpenerus 

zbangsa. Anak-anak zadalah zobor zbagi 

zpertumbuhan zbangsa zIndonesia, zsekaligus 

zberperan zpenting zdalam zkeberlangsungan 

zperadaban zyang zberkualitas. Hak zsetiap 

zanak zuntuk zhidup, ztumbuh, zdan 

zberkembang, zserta zperlindungan zdari 

zbahaya zdan zperingatan, zdijamin, zdan zoleh 

zkarena zitu zkonstitusi zsecara ztegas 

zmelindungi zhak-hak zini. Akibatnya, zupaya 

zuntuk zmelindungi zanak zdari zhukum ztidak 

zhanya zdilakukan zoleh zpemerintah ztetapi 

zjuga zoleh zpenduduk zIndonesia zyang zharus 

zmengambil zlangkah zproaktif zuntuk 

zmembela zhak zanak zdan zmenghentikan 

zpelanggaran zlebih zlanjut. 

Permasalahan 

Penulis ztertarik zuntuk zmeneliti z“Urgensi 

zPerlindungan zHukum zAnak zdi zKabupaten 

zAceh zBarat zDaya” zsehubungan zdengan 

zuraian zdi zatas. Tentang zbagaimana zmasalah 

zini zdinyatakan zdalam zpenelitian zini: 

1. Apakah zyang zmenjadi zurgensi 

zperlindungan zhukum zterhadap zanak zdi 

zKabupaten zAceh zBarat zDaya z? 

2. Bagaimanakah zupaya zpemerintah 

zKabupaten zAceh zBarat zDaya zdalam 

zperlindungan zhukum zterhadap zanak zdi 

zkabupaten zAceh zBarat zDaya? 

 

2. METODE zPENELITIAN 

Sebagai penelitian yuridis normatif, 

penelitian ini memiliki objek hukum 

normatif yang tersusun atas sistem hukum 

dan asas-asasnya. Hal ini menunjukkan 

pentingnya perlindungan hukum bagi anak-

anak di Kabupaten Aceh Barat Daya. 

difokuskan zpada zkeprihatinan zaktual zdengan 

zhukum zpidana zyang zmembutuhkan zkoreksi. 

Artikel zini zmenggunakan zpenelitian 

zkepustakaan zuntuk zmemperoleh zdata 

zsekunder zdengan zcara zmembaca zbuku, 

zmempelajari zperaturan zperundang-

undangan, zdan zhal-hal zlain zyang zberkaitan 

zdengan zpokok zpenelitian zguna zmemperoleh 

zpemahaman, zteori, zdan zkonsep zyang zbaik. 

Penelitian znormatif zadalah zpenelitian zyang 

zmenitikberatkan zpada zbahan zpustaka zdan 

zdokumen zperundang-undangan. Oleh 
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zkarena zitu, zpedoman zhukum zperlindungan 

zanak zakan zdikaji zdalam zpenelitian zini. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Urgensi zPentingnya zPerlindungan 

zHukum zTerhadap zAnak zDi zKabupaten 

zAceh zBarat zDaya 

Salah zsatu zaset zbangsa zIndonesia, zanak-

anak zakan zmenjadi zpondasi zdasar zbagi 

zpertumbuhan znegara zdi zmasa zdepan. 

Kualitas zgenerasi zpenerus zbangsa 

zmenunjukkan zfondasi zyang zkuat. Anak-

anak zsangat zpenting zuntuk zmanajemen 

zkemajuan zpublik zyang zbaik. Hak zanak 

zsecara zeksplisit zdiatur zdalam zkonstitusi 

zkarena znegara zmenjamin zbahwa zsetiap zanak 

zberhak zatas zkelangsungan zhidup, ztumbuh, 

zdan zberkembang zserta zperlindungan zdari 

zpelecehan zdan zhukuman.  zOleh zkarena zitu, 

zpemerintah zmelakukan zupaya-upaya 

zpengamanan zhukum zterhadap zanak, znamun 

zkita zsebagai zwarga znegara zIndonesia zjuga 

zbertugas zuntuk zmencegah zpenyalahgunaan 

zhak-hak zanak zdikemudian zhari. 

Kasus-kasus zkejahatan zterhadap zanak zdi 

zbawah zumur, zKejahatan zterhadap zanak 

zsedang zhangat zdiperbincangkan, zterutama 

zyang zdilakukan zdi zIndonesia zdimana zanak-

anak zdihadapkan zpada zpelecehan, 

zpenelantaran, zdan zperdagangan zuntuk 

ztujuan zpelatihan zsebagai zpekerja zseks 

zkomersial. Media zbahkan zmedia zsosial 

zsering zmemberitakan ztentang zkejahatan 

zyang zdilakukan zterhadap zanak zdi zbawah 

zumur zdi zIndonesia. Hal zini zdipandang 

zsebagai zsalah zsatu zpersoalan zbesar zyang 

zharus zsegera zdiatasi zoleh znegara zdan 

zpemerintah zIndonesia. Hak-hak zanak 

zterlantar zjuga zharus zdiperhatikan, zselain 

zkejadian ztindak zpidana zterhadap zanak. 

Anak-anak zyang zterlantar zmerupakan 

zkekayaan zbangsa zyang zharus zdibina, zdijaga, 

zdan zdijunjung ztinggi zhak-haknya zsebagai 

zanak. Mereka zjuga zmerupakan zkomponen 

zintegral zdari zhak-hak zanak zdi znegeri zini. 

Hak zsetiap zanak, ztermasuk zanak zterlantar, 

ztidak zdapat zdidiskriminasi zoleh znegara zatau 

zpemerintah. Menurut zUndang-Undang 

zNomor z35 zTahun z2014, zyang zmengubah 

zUndang-Undang zNomor z23 zTahun z2002, 

z“Negara, zpemerintah, zdan zpemerintah 

zdaerah zwajib zmenghormati zpemenuhan zhak 

zanak ztanpa zmembedakan zsuku, zagama, zras, 

zgolongan, zjenis zkelamin, zsuku, zbudaya, zdan 

zbahasa, zstatus zhukum, zurutan zkelahiran, 

zstatus zfisik zdan/atau zmental”. 

Selain zpemerintah znegara, zpemerintah 

zdaerah, zkeluarga, zorang ztua, zdan zbahkan 

zsemua zlapisan zmasyarakat zharus zberbagi 

ztanggung zjawab zuntuk zmelindungi zhak-hak 

zanak. “Kebebasan zanak zsangat zpenting 

zkarena zkebebasan zdasar zyang zharus 
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zdijamin, zdipertahankan zdan zdipenuhi zoleh 

zwali, zkeluarga, zdaerah, znegara, zpemerintah, 

zdan zpemerintah zsekitarnya,” zmenurut zPasal 

z1 zAyat z12 zUndang-Undang zNomor z35 

zTahun z2014 zTentang zPerubahan zAtas 

zUndang-Undang zNomor z23 zTahun z2002. 

Sehubungan zdengan zhal ztersebut zdapat 

zdikatakan zbahwa zsetiap zorang zmempunyai 

zperan zuntuk zmenjamin zhak zanak zatas 

zlingkungan zhidup zyang zbebas zdari 

zkekerasan zdan zdiskriminasi, ztermasuk 

zmasyarakat, zorang ztua, znegara, zdan 

zpemerintah zdaerah. 

Pemerintah zdaerah, zkeluarga, zorang ztua, 

zbahkan zmasyarakat zdari zsemua zlapisan 

zmasyarakat, zharus zberbagi ztanggung zjawab 

zuntuk zmembela zhak-hak zanak. Menurut 

zPasal z1 zAyat z12 zUndang-Undang zNomor 

z35 zTahun z2014 ztentang zPerubahan zatas 

zUndang-Undang zNomor z23 zTahun z2002, 

z“Kebebasan zanak zsangat zpenting zkarena 

zkebebasan zdasar zyang zharus zdijamin, 

zdipertahankan, zdan zdipenuhi zoleh zwali, 

zkeluarga, zdaerah, znegara, zpemerintah, zdan 

zpemerintah zsekitarnya.” zDalam zpengertian 

zini, zdapat zdikatakan zbahwa zsetiap zorang, 

ztermasuk zmasyarakat, zorang ztua, znegara, 

zdan zpemerintah zdaerah, zmemiliki ztanggung 

zjawab zuntuk zmenegakkan zhak zanak zatas 

ztempat zyang zbebas zdari zkekerasan zdan 

zprasangka. Apalagi, zpengaturan 

zperlindungan zanak zdiatur zdalam zUndang-

Undang zNomor z35 zTahun z2014 ztentang 

zPerubahan zAtas zUndang-Undang zNomor z23 

zTahun z2002 zTentang zPerlindungan zAnak. 

Qanun zNomor z11 zTahun z2008 zyang 

zmengatur ztentang zperlindungan zanak 

zbahkan zdikeluarkan zoleh zAceh. Meskipun 

zdemikian, zkejahatan zterhadap zanak zterus 

zterjadi, zkhususnya zdi zKabupaten zAceh 

zBarat zDaya. Kejahatan zterhadap zanak zini 

zmeliputi zkasus zkekerasan zterhadap zanak, 

zpelecehan zseksual zanak, zperdagangan zanak 

zuntuk zbekerja zsebagai zpekerja zseks 

zkomersial, zdan zpembunuhan zanak. Hal zini 

zterlihat zsebagai zgejala zbahwa zperlindungan 

zhukum zbagi zanak-anak zkurang 

zdimanfaatkan. 

Bagaimana ztidak, zsepanjang ztahun z2020 

zini, zPusat zPelayanan zTerpadu 

zPemberdayaan zPerempuan zdan zAnak 

z(P2TP2A) zKabupaten zAceh zBarat zDaya 

zmenangani z8 zkasus zkekerasan zdan 

zpelecehan zseksual zdi zdaerah ztersebut, 

zmengingat zkritik zpedas zyang zdilontarkan 

zanak zmiskin zKabupaten zAceh zBarat zDaya. 

perlindungan zyang ztelah zditerima zdari 

zsemua zlapisan zmasyarakat? zEnam zdari 

zdelapan zkasus zyang zditangani zmeliputi 

zperkosaan zatau zpelecehan zseksual, 

zsedangkan zdua zkasus zlainnya zadalah 

zkekerasan zdalam zrumah ztangga z(KDRT) 
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zyang zdilakukan zoleh zorang ztua korban. Pada 

ztahun z2021, zPengadilan zSyari' zdi zBlang 

zPidie, zKabupaten zAceh zBarat zDaya, 

zmemutus ztidak zkurang zdari z8 zkasus 

zkekerasan zdan zpelecehan zseksual zterhadap 

zanak, zdan zpada ztahun z2022, zPengadilan 

zSyari' zdi zBlangpidie, zKabupaten zAceh 

zBarat zDaya, zmemutus zdalam ztidak zkurang 

zdari z5 zkasus zpenganiayaan zdan zkekerasan 

zterhadap zanak. Sekalipun zterjadi zpenurunan 

zkasus zkekerasan zdan zpelecehan zseksual 

zterhadap zanak zpada ztahun z2022, ztidak 

zmenjamin zkejadian zserupa ztidak zakan 

zterjadi zlagi. zBelum zlagi zkasus zbaru-baru zini 

zdi zmana zPengadilan zSyar'iyah zBlangpidie 

zKabupaten zAceh zBarat zDaya zmembebaskan 

zseorang zremaja zberusia z14 ztahun zdari 

zpemerkosaan zseorang zremaja zberusia z7 

ztahun. Jaksa zPenuntut zUmum zmengajukan 

ztuntutan zdan zpidana zpenjara z60 zbulan 

zkepada zLembaga zPembinaan zKhusus zAnak 

zsetelah zmengajukan zgugatan zdengan znomor 

zperkara z1/JN.Anak/2022/MS.Bpd z(LPKA). 

Bertentangan zdengan ztuntutan zjaksa 

zpenuntut zumum, zotoritas zyang zditunjuk 

zmencatat zdalam zputusannya zbahwa 

zpenggugat z(pelaku) zbelum zdimintai 

zpertanggungjawaban zsecara zhukum zatas 

ztindak zpidana zpemerkosaan. Oleh zkarena 

zitu, zkorban zmengharapkan zagar zkasasi zdapat 

zmenghasilkan zkeadilan zsehingga zhak-hak 

zkorban zdapat zdilindungi zsecara zadil zdan 

zterhormat zserta zagar zpelaku zjera zuntuk ztidak 

zmelakukan ztindak zpidana zdi zkemudian zhari. 

zHal zini zmenambah zdaftar zhitam z znegara-

negara zdengan zperlindungan zhukum zyang 

ztidak zmemadai zuntuk zanak-anak. 

Akibatnya, zperlindungan zhukum zterhadap 

zanak zdi zKabupaten zAceh zBarat zDaya 

zmenjadi zisu zmendesak zyang zharus zmenjadi 

zperhatian zpemerintah zdaerah. 

Temuan penelitian ini memungkinkan 

kita untuk menarik kesimpulan bahwa anak 

adalah bagian penting dari kekayaan bangsa 

dan perlu dirawat, dilindungi, dan diberikan 

hak-hak hukumnya. Tingginya tingkat 

kejahatan terhadap anak di Kabupaten Aceh 

Barat Daya memperparah lemahnya 

perlindungan hukum terhadap anak di 

Indonesia. Untuk mencegah kekerasan dan 

kebencian terhadap anak, maka perlu 

dilakukan perlindungan terhadap anak di 

Aceh Barat Daya. 

Upaya zPemerintah zKabupaten zAceh 

zBarat zDaya zDalam zPerlindungan 

zHukum zTerhadap zAnak zDi zKabupaten 

zAceh zBarat zDaya 

Pemerintah zdituntut zuntuk zmembuat zdan 

zmelaksanakan zkebijakan zuntuk zmenjamin 

zkeselamatan zanak zmelalui zpenerbitan 

zperaturan. seluruh zlapisan zmasyarakat, 

zorganisasi zkemasyarakatan, ztermasuk zdalam 
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zhal zini zKomisi zPerlindungan zAnak, zserta 

zkelompok zlain zyang zpeduli zuntuk 

zmenjamin, zmengamankan, zdan zmembela 

zhak-hak zanak. Pemerintah zdaerah 

zberkewajiban zmenyelenggarakan 

zperlindungan zanak zdi zdaerah zdengan 

zberbagai zcara, ztermasuk zupaya zmembangun 

zkabupaten zatau zkota zlayak zanak zyang ztelah 

zdiatur zdalam zrangka zmenjamin zpemenuhan 

zhak zanak zyang zdituangkan zdalam zperaturan 

zpresiden. Mereka zjuga zbertanggung zjawab 

zuntuk zmendukung zdan zmelaksanakan 

zkebijakan znasional. Pasal z21 zUU zNo. 21 

zayat z(1), z(2), z(3), z(4), z(5), zdan z(6) zmengatur 

zhal ztersebut.  

Selain zUU zNomor z35 zTahun z2014 zyang 

zmerevisi zUU zNomor z23 zTahun z2002, zAceh 

zsendiri zmenerbitkan zQanun zNomor z11 

zTahun z2008 ztentang zPerlindungan zAnak 

zsebagai zupaya zperlindungan zhak zanak. 

Namun, zjika zpemerintah znegara, zpemerintah 

zdaerah, zorang ztua, zdan zsemua zaspek 

zmasyarakat zlainnya ztidak zberkontribusi 

zpada zpenerapannya, zkebijakan zini ztidak 

zakan ztercapai. Persatuan zWartawan 

zIndonesia z(PWI) zdan zProses zKerja 

zPenguatan zWilayah, zPengendalian 

zPenduduk zdan zPenguatan zPenguatan 

zPerempuan z(DPMP4) zWilayah zAceh zBarat 

zDaya zberkolaborasi zuntuk zmengembangkan 

zkawasan zramah zremaja zsebagai zsarana 

zperlindungan zanak. 

Menurut zPerpres z25 zTahun z2021 ztentang 

zKebijakan zKabupaten/Kota zRamah zAnak, 

zpemerintah zwajib zmerancang zdan 

zmelaksanakan zkebijakan zdi zbidang 

zpenyelenggaraan zperlindungan zanak 

zmelalui zpenciptaan zlingkungan zdan zkota 

zramah zanak. Untuk zmenjamin zterpenuhinya 

zhak-hak zpemuda zdi zWilayah zAceh zBarat 

zDaya, zpimpinan zDinas zDPMP4 zWilayah 

zAceh zBarat zDaya zbekerja zsama zdengan 

zPerhimpunan zWartawan zIndonesia. (PWI) 

zuntuk zWilayah zAceh zBarat zDaya. 

zDiharapkan zdengan zadanya zkerja zsama 

ztersebut zdapat z zmenjamin zkepuasan 

zkebebasan zanak zdan zkeamanan zyang zluar 

zbiasa zbagi zanak zdapat zdilakukan zsecara 

ztertata, zlengkap zdan zpraktis zdengan zadanya 

zprogram zDaerah/Kota zPenampung zAnak 

zsehingga zkerja zsama zdan zdinamisasi zpara 

zPersatuan zPenulis zIndonesia z(PWI) zLokal 

zAceh zBarat zDaya zakan zsangat zberdampak 

zbagi zkemajuan zprogram. Kabupaten/Kota 

zLayak zAnak z(KLA) zke zdepan, zkhususnya 

zdalam zhal zpelaporan zhak-hak zanak. 

Pemerintah zAceh zBarat zDaya zmengakui 

zKawasan zPerkotaan z(KLA) zsebagai 

zkawasan zdimana zanak-anak zmemiliki 

zpeluang zterbesar zuntuk zberhasil zdan 

zmenggunakan zhak zdewasa zmudanya. 
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Karena zmemadukan zkomitmen zdan zsumber 

zdaya zpemerintah zdengan zseluruh zlapisan 

zmasyarakat zyang zdirencanakan zsecara 

zmenyeluruh zdan zberkesinambungan zdalam 

zprogram, zkebijakan, zdan zkegiatan 

zperlindungan zdan zpemenuhan zhak zanak, 

zmaka zKabupaten zdan zKota zLayak zAnak 

z(KLA) zjuga zberbasis zhak zanak zdan zsistem 

zpengembangan. zDengan zadanya 

zpembentukan zKabupaten/Kota zLayak zAnak 

z(KLA) zdi zKabupaten zAceh zBarat zDaya 

zdiharapkan zdapat zmenjamin zdan 

zterpenuhinya zperlindungan zanak. Hasilnya, 

zkabupaten zini zakan zbebas zdari zpenelantaran 

zanak, zpelecehan zseksual zanak, zperdagangan 

zanak, zdan zkebutuhan zakan zanak. Ini zdapat 

zdicapai zdengan zpartisipasi zdan zkerja zsama 

zsemua zpihak, ztermasuk zdari zpemerintah, 

zpemerintah zdaerah, zorang ztua, zkeluarga, 

zanggota zmasyarakat, zdan zorganisasi 

zmasyarakat. Dalam zhal zini, zKomisi 

zPerlindungan zAnak zdan zorganisasi zlain 

zyang zberkepentingan zdengan zpenjaminan, 

zpemeliharaan, zdan zperlindungan zhak-hak 

zanak ztermasuk zdi zantara zpara zpesertanya. 

Oleh karena itu, berdasarkan uraian 

diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya 

penjaminan dan perlindungan hak anak tidak 

hanya diupayakan oleh negara dan 

pemerintah, tetapi juga tidak terlepas dari 

peran serta dan peran aktif pemerintah 

daerah, orang tua, keluarga, unsur 

masyarakat, organisasi masyarakat, 

akademisi, dan pemerhati anak dalam 

mewujudkan lingkungan yang bebas dari 

kekerasan dan diskriminasi terhadap anak. 

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas 

dapat ditarik kesimpulan bahwa upaya 

penjaminan dan perlindungan hak-hak anak 

adalah tidak hanya diupayakan oleh negara 

dan pemerintah, tetapi juga tidak terlepas 

dari partisipasi dan peran aktif pemerintah 

daerah, orang tua, keluarga, unsur 

masyarakat, organisasi masyarakat, 

akademisi, dan pemerhati anak dalam 

penciptaan lingkungan yang bebas dari 

kekerasan dan diskriminasi terhadap anak. 

anak-anak. Upaya pemerintah dalam 

perlindungan terhadap anak juga tidak dapat 

terwujud hanya dengan peraturan-peraturan 

tanpa adanya implementasi dari seluruh 

pihak. Salah satu upaya pemerintah daerah 

dalam melindungi hak-hak anak adalah 

melalui kebijakan kabupaten/kota layak 

anak yang kini telah di laksanakan oleh 

Dinas Pemberdayaan Masyarakat, 

Pengendalian Penduduk dan Pemberdayaan 

Perempuan (DPMP4) Kabupaten Aceh Barat 

Daya yang berkerjasama dengan Persatuan 

Wartawan Indonesia (PWI) Kabupaten Aceh 

Barat Daya. Kabupaten/kota layak anak ini 

akan terwujud apabila adanya kerjasama 
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baik dari pemerintah daerah, orang tua dan 

seluruh elemen masyarakat. 

 

4. SIMPULAN 

Sesuai dengan Pasal 2 ayat 3 dan 4 

Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 

tentang Kesejahteraan Anak, telah 

ditentukan bahwa: Baik sebelum maupun 

sesudah dilahirkan, anak berhak atas 

pengasuhan dan perlindungan. Agar setiap 

anak mampu memikul tanggung jawab 

sebagai generasi penerus, upaya 

perlindungan hak-hak anak harus dilakukan 

sesegera mungkin. 

Pada tahun 2020, P2TP2A menangani 8 

kasus pelecehan dan penyerangan seksual di 

Kabupaten Aceh Barat Daya. Ada 2 insiden 

kekerasan dalam rumah tangga dan 6 

kejadian perkosaan dan pelecehan seksual. 

Mahkamah Syar'iyah Blangpidie 

memutuskan tidak kurang dari 8 kasus 

kekerasan dan pelecehan seksual terhadap 

anak pada tahun 2021, dan tidak kurang dari 

5 kasus pada tahun 2022. Kalaupun terjadi 

lebih sedikit kasus kekerasan dan pelecehan 

seksual terhadap anak pada tahun 2022, hal 

ini tetap terjadi. tidak menjamin bahwa 

kejadian serupa tidak akan terjadi lagi. 

Penyelesaian perkara di pengadilan, seperti 

kasus 1/JN.Anak/2022/MS.Bpd, yang 

putusannya tidak memberikan hukuman 

yang menimbulkan efek jera dan perbuatan 

tersebut dianggap tidak terbukti bersalah, 

menggambarkan kelemahan dari 

perlindungan hukum bagi anak. Hal ini 

menjadi salah satu faktor penyebab 

lemahnya UU Perlindungan Anak di 

Kabupaten Aceh Barat Daya. 

Dalam rangka membangun lingkungan 

anak, upaya untuk menjamin dan membela 

hak-hak anak dilakukan tidak hanya oleh 

negara dan pemerintah tetapi juga oleh 

pemerintah daerah, orang tua, keluarga, 

anggota masyarakat, kelompok masyarakat, 

akademisi, dan pemerhati anak. bebas dari 

pelecehan dan prasangka terhadap anak-

anak. Namun, upaya pemerintah untuk 

melindungi anak tidak dapat berhasil hanya 

dengan aturan dan tanpa eksekusi oleh 

semua pihak. Kebijakan kabupaten/kota 

ramah anak telah dilaksanakan oleh Dinas 

(DPMP4) Kabupaten Aceh Barat Daya 

bekerja sama dengan Persatuan Wartawan 

Indonesia (PWI) Kabupaten sebagai salah 

satu program pemerintah daerah. upaya 

perlindungan hak-hak anak. Aceh Barat 

Daya Jika pemerintah daerah, orang tua, dan 

seluruh komponen masyarakat bekerja sama 

dengan baik, kabupaten atau kota ramah 

anak ini akan terbangun. 
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